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ABSTRAK
ENGARUH PERSEPSI KEMUDAHAN MENGGUNAKAN, KEAMANAN,
EFEKTIVITAS, KEPERCAYAAN DAN KEPATUHAN SYARIAH
TERHADAP PENGGUNAAN FINTECH SYARIAH
(STUDI EMPIRIS PADA MASYARAKAT DI
KABUPATEN SIAK PROVINSI RIAU)

Muhammad Raihan
11870313811

BlY BYSNS NIN YW 915“9 1eH @

“Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mendorong
minat individu dalam menggunakan layanan keuangan digital, khususnya Fintech
syariah, di Kabupaten Siak. Mengingat bahwa Siak adalah daerah yang dihuni
banyak pelajar, terutama generasi milenial, tingkat pendidikan mereka mungkin
mempengaruhi pemahaman mereka terhadap layanan keuangan digital ini.“Selain
Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) juga
merupakan faktor yang harus dipertimbangkan ketika menilai apakah Fintech
syariah layak digunakan atau tidak Populasi dalam penelitian ini adalah
Masyarakat Siak. Teknik pengambilan sampel dalam peneltian ini dengan metode
random sampling. Berdasarkan jumlah sampel yang dianalisis dalam penelitian ini

“Yminimal memenuhi pedoman penentuan sampel oleh Roscoe, yaitu 60 orang ( 6

ﬁrvariabel x 10). Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini dengan

=meggunakan uji regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan, keamanan,
sefektifitas, kepercayaan dan kepatuhan syariah berpengaruh positif dan signifikan

Eterhadap penggunaan Fintech.

GKata Kunci: Persepsi Kemudahan Penggunaan, keamanan, Efektivitas,

kepercayaan dan kepatuhan syariah, pengguanaan Fintech

Syariah

Iu
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KATA PENGANTAR

ejdio yeH @

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Pertama-tama puji syukur kepada tuhan yang maha esa Allah SWT yang

nxw

—telah memberikan penulis berkat, nikmat, rahmat, dan karunia-nya sehingga

S

cpenulis dapat menyelesaikan tugas akhir berupa Skripsi yang diberi judul

-~

%‘Pengaruh Persepsi Kemudahan Menggunakan, Keamanan, Efektivitas,
gKepercayaan Dan Kepatuhan Syari’ah Terhadap Penggunaan Fintech
Syari’ah Studi Empiris Pada Masyarakat Di Kabupaten Siak Provinsi Riau”
yang di buat untuk memenuhi syarat penyelesaian studi Pendidikan Srata Satu
(S1) Fakultas Ekonomi dan Sosial Jurusan Akuntansi di Universitas Islam Negeri

Negeri Sultan Syarif Khasim Riau. Dan tak lupa pula shalawat beriring salam

usenantiasa tercurah kepada Rasulullah SAW yang telah mengantarkan kita dari

e

®zaman kebodohan menuju kepada zaman seperti saat ini.

Penulis menyadari bahwa isi yang terdapat didalam sikripsi yang penulis

dTUIe|s

Sbuat masih jauh dari kata sempurna dan baik. Untuk itu dengan kerendahan hati

A

m;penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun dari pihak-pihak

i

;yang berkepentingan dengan skripsi yang saya buat ini baik dari pihak dosen
9]
goembimbing maupun dari pihak yang berpengalaman. Penulis berharap apa yang
j=%]

=)
é;telah di tulis ini dapat bermanfaat bagi yang membutuhkan dan dapat menambah
=5}

Epengetahuan serta informasi bagi pembaca. Penulis mengucapkan banyak
~

%terimakasi sebesar-besarnya kepada orang tua yaitu ayah saya yang bernama

;’_Muhammad Ihsan dan ibu saya yang bernama Rahmah Rahmadani yang teah
=

memberikan Support dan semangat kepada saya baik melalui do’a maupun materi
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%eH O

ingga saat ini yang tak terhingga jumlahnya.

Terselesaikannya skripsi ini tidak dapat luput dari bantuan pihak yang

éLueld!D

membantu penulis dalam berbagai hal, sehingga ucapan terimakasi sebesar-
esarnya penulis ucapkan pada:
1. Bapak Prof Dr Khairunnas Rajab Mag selaku Rektor Universitas Islam

Negeri Sultan Syarif Khasim Riau

nely exsng NIg-A!I

2. Bapak Dr Kamaruddin S.sos M.Si Selaku Dekan Ekonomi dan Sosial
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Khasim Riau

3. Ibu Faiza Muklis SE Msi Akt CA Selaku Ketua Jurusan Akuntansi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Khasim Riau

4. Ibu Harkaneri SE M.SA Ak CA selaku Sekretaris Jurusan Akuntansi
Universitas Islam Negeri Sultsan Syarif Khasim Riau

5. lbu Harkaneri SE M.SA Ak CA Selaku Pembimbing Skripsi yang telah
memberikan arahan, masukan, dan bimbingan selama menyelesaikan
skripsi ini

6. Ibu Faiza Muklis SE M.Si Akt CA selaku Dosen Penasehat Akademi saya.

7. Seluruh Dosen dan Staf Fakultas Ekonomi dan Sosial yang telah
memberikan ilmu serta membantu penulis dalam kegiatan perkuliahan.

8. Terima kasih kepada seluruh teman jurusan Akuntansi angkatan 2018 yang
telah membantu memberi dukungan dalam menyelesaikan skripsi ini

9. Serta kepada seluruh pihak yang telah mendukung serta membantu saya

selama proses pengerjaan skripsi ini

nery wisey JireAg uejng jo AJIsId9AIU) dJTWER[S] 3)€I§
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Tiada kata yang lebih indah selain ucapan terima kasih, semoga Allah SWT

J)EH @

“membalas atas semua kebaikan dari Bapak/ibu dan semua sahabat serta teman
o))

g_&/ang telah membantu penulis. Walaupun demikian, da;am penulisan skripsi ini

-~
cpenulis masih memiliki banyak kekurangan dan masih jauh dari kata sempurna.

=

oUntuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya membangun agar

=
w

Zdapat dijadikan acuan untuk penulis. Semoga Allah melimpahkan Taufik dan
Pyl
zhidayah kepada kita semua, Aamiin

c

Wassalamu’alaikum WE. WB

Pekanbaru, 28 Maret 2024

Penulis

Muhammad Raihan
11870313811

nery wisey JireAg uejng jo AJIsId9AIU) dJTWER[S] 3)€I§



‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

AV VISAS NIN
o0

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

ud

h)

3
\n,val

h

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

(@)
>
S DAFTAR ISI
BABSTRAK e i
TKATAPENGANTAR ..ottt i
EDAFTAR IS oot v
SDAFTAR TABEL ...vvooovviesvieseesoss s vii
“DAFTAR GAMBAR ..ottt e e e e e e arae e viii
EDAFTAR LAMPIRAN e iX
E .-
UBAB | PENDAHULUAN ...ttt VI
“:,'; 1.1 Latar Belakang Masalah..............c.ccooiiiiiiiniiniceeec e 1
Q;;, 1.2 Rumusan Masalah ..ot 8
E' 1.3 Tujuan PeNEIITIAN .........eoveiieeieciciie et 9
1.4 Manfaat PENEIITIAN .......cccoiviiiiiiiiiiee e 10
1.5 Sistematika Penulisan...........cccoeiiiiiiiiiii e 10
BAB Il KAJIAN PUSTAKA ...ttt 12
2.1 FINGED SSEIRCY.......................................... .. A 12
2.2 MiNat BertranSakSi ..........eiviiiiiiieieieie et 12
2.3 Persepsi Kemudahan ............cocveveeiiiieiniie e eie s 14
® 2.4 KEAMANEAN. ...ttt sttt s e s abe e sae e b e seneenes 15
T 2B EFRKLVIEES 1rorrerroresesseososesesessens oo e 16
:; 2.6 KBPEICAYAAN .....cvviieiiie ettt et sib et e et e et e e e et eaees 17
E- 2.7 Kepatuhan SYariah ..........ccccooiieieiiiiiieeneee s 18
S_ 2.8 Penelitian Terdahulu ..o 19
E 2.9 Kerangka PemiKiran.............cocoeveeviiiiiiciiicccc e, 21
Er' 2.10 Pengembangan HipotesSiS .........cccoierviiiiieeiie e see e 22
iBAB [l METODOLOGI PENELITIAN ....ciiiieirt e 27
= 3.1 JeNiS PENEILIAN............rvvvreriiorsissi s 27
a 3.2 Teknik Pengumpulan Data............ccooeririiieieienencneeeeeeee, 27
E 3.3 Populasi dan SAmMPel ..o 28
; 3.3.1 POPUIASI ...t 28
g- 3.3.2SAMPEL..ciiiiiec e 28
7 3.4 Defenisi Operasional Variabel ..o, 29
= 3.5. Skala PenguKuran...........coceiiiiiieie e 31
3.6 Variabel Penelitian ... 32



L
St

UIN SUSKA RIAU

33
33
34
43
45
48
64
66

32
32
39
39
39
39

4.1.4 Uji ASumSI KIASIK .......coviiiiiiiiiciiseeee e
4.1.5 Uji HIPOLESIS...........cciieiriieieeieeesiese sttt snesn e e i

4.1.2 Analisis DesKriptif.........cccooeviiiiiiiiiiee e
4.1.3. UJi INSEIUMEN. ...t

3.7.2 Uji Asumsi KIasiK .........cccovueiiiiiiiieicic e
4.1.1 DeSKIipSi Data........ccovviiinieiiienieiiesie s sresesseseesse e see s

3.6.1 Variabel Bebas (Independen)

3.6.2 Variabel Terikat (Dependen).........ccccoovrerininienieneneneie

3.7.1 Uji Instrumen Penelitian............cccoooeevviiiiiiieiieccc e
B IV HASIL DAN PEMBAHASAN ......ooiiiiiieiieneeese e

3.7 ANALISIS DALA ...
4.1 HASH PENEIITIAN ..ot

BAB V KESIMPULAN .......cooiiiiiiiiiii s

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

<
© Hak cipta milik UIPsuska Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Vi



‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

AV VISAS NIN
o0

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

ud

h)

3
\n,val

h

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

1d1oyeH @

abel 1.1
Tabel 2.1

Sl w, e
QD
o
2
w
[EEN

STabel 4.1
=

¢l abel 4.2
| e

ITabel 4.3
;;]'abel 4.4

QO
c

Tabel 4.5
Tabel 4.6
Tabel 4.7

Tabel 4.8
Lﬁl’abel 4.9

“Tabel 4.10
“Tabel 4.11
“Tabel 4.12

QD

o
123
N
[EEY

nery wisey JireAg uejng jo &usxaA;u_q]

w

DAFTAR TABEL

Daftar Fintech Syariah berdasarkan AFSI ...........cccccoeviivnnnee. 3
Ringkasan Penelitia Terdahulu ..........cccccooveiiiiiiiiiicce 19
Pengukuran Skala LiKert ..o 32
Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin ................... 38
Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia ............ccccccoeevivennenee. 39
Klasifikasi Responden Berdasarkan Pekerjaan .............c.c.......... 39
Klasifikasi Responden Berdasarkan Frekuensi

PENGGUNAAN ...eiiiiiiieiiiiie ittt e e e ibe e nnneesanseesaneeesnneeas 40
Klasifikasi Responden Penggunaan Fintech Syariah

Berdasarkan Jenis Keperluan ...........cccoccevveiiiie e se e 41
Klasifikasi Responden Berdasarkan Pilihan Fintech

ST .........................ccconneeee .. 41
Hasil Uji Validitas INStrumen ...........ccccovevveeieiiinniieneesiesn e, 42
Hasil pengujian reliabilitas ............ccccccooeviiiiiiiieec e, 43
Hasil pengujian normalitas .........ccocovvvieiiieneninine e 44
Uji MUItIKOIIENANITaS .........coovviiiiiieie e 45
UJi Parsial T .o 48
Uji Simultan (UJI F) oo 52
Koefisien Determinasi (R?) ........coovvervemreeresrrneessssssossessesneons 53

Vi



.u. ..nf

By

UIN SUSKA RIAU

21
46

o i

— H H M

o H : H
IR

o - - -

[«B] H H M

S - - -

s i

= i

o> : :

= : : H

5 PG

N - .

T 38 @
2 5 ¢ i i
e g i

S £ £
+— H H

= H H

T 5§ @
L E3§
< > = =
m) m s X S
<X o E &

D o Q2

o L QA m

S 2 o O

M S X O

= 2 2 x

= = =

°© 8 g ©

o I ¥ O

— N

— = N <

E 8 & &

o O o O

E E E E

S 8 & ©

© Hak o_%m Riltk N Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

viii



€

UIN SUSKA RIAU

68
72
74
79
90
92
93

z Qi i dF 8
< P i b
o
a SR A
> A - -
M P I S G
: P9 : : :
x 8 i§ i i
< 8 i i~
P R =T R A~
LL o 1 ®© : =
< 8 O S~
o = £ | 3 B 2
=% £33 5§
c 5 g =2 m o o
L = T a 2 ‘@
o x ®© o]
[<B) [+ 5 — i = D
E X @ D DO DO &
2 = S = = = 2
2 8@ 82 8 8 8 3
£E I - I T T AO
— N ® < 10 © I~
C c C C C c C
g 8 8¢ 8 8 8 ©
S @ a g g a o
E EE E E E E

S < & &

© Hak o_ﬁim _J_A iz .m uSkaRiau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

iX



‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

AV VISAS NIN
o0

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

ud

h)

3
\n,val

h

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

nery ejysng NN Ylw eydio yeHq @

nery wisey JireAg uejng jo AJIsId9AIU) dJTWER[S] 3)€I§

BAB |
PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu sektor yang sangat signifikan dalam perekonomian adalah
sektor keuangan. Sektor ini memiliki peran kunci dalam memajukan
perekonomian yang selalu beradaptasi dengan kebutuhan masyarakat.
Perkembangan inovasi di sektor keuangan, seperti kemunculan teknologi
keuangan (Fintech), telah mengubah dan merevolusi cara layanan keuangan
disediakan untuk pengguna. World Bank Group (2016) telah mencatat bahwa
Fintech adalah industri yang memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan
efisiensi sistem keuangan dan penyediaan layanan keuangan.

Arner (2015) berpendapat bahwa Fintech adalah peluang atau pasar yang
baru, menggabungkan bidang keuangan dan teknologi, menggantikan kerangka
kerja keuangan tradisional dengan sebuah ekosistem yang berbasis teknologi.
Secara keseluruhan, Fintech dapat didefinisikan sebagai implementasi dan
pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan layanan jasa keuangan melalui
berbagai jenis perangkat lunak, internet, media komunikasi, dan otomatisasi

Perkembangan Fintech saat ini tidak hanya memengaruhi negara-negara
maju, tetapi juga berdampak pada negara-negara berkembang seperti
Indonesia. Pertumbuhan yang cepat ini mengindikasikan bahwa di masa depan,
penggunaan uang fisik dapat digantikan oleh uang elektronik atau digital

karena adanya peluang yang terbuka.
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Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan Fintech telah mengalami
pertumbuhan signifikan. Tidak hanya Fintech yang beroperasi dengan
pendekatan konvensional, tetapi juga yang berprinsip syariah. Berdasarkan data
per tanggal 26 Desember 2022, di Indonesia terdapat sekitar 164 perusahaan
Fintech lending yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Dari jumlah
tersebut, 139 perusahaan masih berstatus terdaftar, sedangkan 25 perusahaan
Fintech telah memperoleh izin dari OJK. Jika dilihat dari prinsip
operasionalnya, sekitar 152 Fintech menjalankan operasinya secara
konvensional, sementara sekitar 12 Fintech mengikuti prinsip syariah
(Fintechsyariah.id).

Pada tahun 2014, Fintech asal Singapura, yaitu Ethis Crowd, berhasil
menguasai pasar Indonesia dan saat ini telah menyediakan layanan syariah. Hal
ini secara tidak langsung telah mendorong pertumbuhan Fintech syariah di
Indonesia. Sehingga pada tahun 2017, Paytren menjadi Fintech syariah
pertama yang mendapatkan sertifikasi halal dari Majelis Ulama Indonesia
(MUI) di Indonesia. Meskipun demikian, harus diakui bahwa hingga saat ini,
jumlah Fintech syariah di Indonesia masih jauh lebih sedikit dibandingkan
dengan Fintech konvensional (Nasution, 2017).

Merujuk dari Asosiasi Fintech Syariah Indonesia (AFSI) ada sekitar
46 Fintech syariah yang sudah tergabung dalam asosiasi ini, di antaranya

adalah
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Tabel 1.1

Daftar Fintech Syariah berdasarkan AFSI

' Jenis Layanan

' Nama Fintech Syariah

MeTyd EXSNS NI T

P2P Syariah

Ammana Fintek Syariah (Ammana), PT.

Dana Syariah Indonesia
(danasyariah.id), PT. Danakoo Mitra
Artha (Danakoo Syariah), PT. Duha
Madani Syariah (Duha Syariah), PT.
Ethis  Fintek Indonesia  (Ethis
Indonesia), PT. Kapital Boost Indonesia
(Kapital Boost), PT. Maslahat
Indonesia (Bsalam), PT. Qazwa Mitra
Hasanah (Qazwa.id), PT. Berkah
Finteck Syariah, PT. Syarfi

Teknologi Finansial (Syarfi
Crowdfunding),

Project Financing

ljabQabul.id  (ijabQabul.id), KSPPS
Asy-Syirkah Muamalah Indonesia (Asy-
Syirkah Indonesia), PT. Kandang Karya
Teknologi (kandang.in), PT. Kerjasama
Untuk Negeri (Kerjasama.com),
PT.Muslim Indonesia Berkah
(Muslimnesia), PT. Urunmodal dot com
(Urunmodal), PT. Berkah Inovasi
Nusantara  (Invesproperti.id),  PT.
Bersatu Kuat Kapital (Kongsian.Id),
PT. Jual Beli Kredit Indonesia
(Jualbelikredit.id), PT. Mobilima
Syariah Internasional (Mobilima), PT.
Provesty Global Nusantara (Provesty),
PT. Sinergi Inti Berkah Investama
(Goolive), PT. Teknologi Berdikari
Indonesia (Angsur), Xedeka Deram
Khatulistiwa (Xedeka)

Agregator

Alami  Teknologi Sharia (ALAMI),
Plazadanaa Mitra Investama
(Plazadana), PT. Barakah Teknologi
Indonesia  (Wisata  Muslim),  PT.
Rachmad Dharma Anugrah (Moneyz),
PT. Solusi Umroh Indoteknoasia
(Umrohnesia), PT. Zahir International
(Zahir), PT. Digital Muslim Global
(MuslimApp),

NETY WISeY] JITEAG UG JO AJISIOATUT] JTWE[S] 3J€1g
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< PT. Afteroil Energi Utama (Afteroil),
54 Blockchain Based PT. Alumni Sinergi  Adiperkasa
5 (Alumnia), PT. Biosphere Lestari Alam
= (Biospherea), PT. Agro Wira Yasa
~ (iGrowChain), 5
- Financial Planner PT.  Halalvestor ~ Global  Asia
=5 (Halalvestor), PT. SaqgofaDigital Mulia
2 (Mudah Umroh App),
o Funding Agent Efunding Teknologi Keuangan (e-
6 funding)
o Financing Agent PT. Naqif Solusi Indonesia (OneShaf),
o/ PT. Yuk HijraBersama (Hijra)
= tlaim ServiceHandling PT. Berbagi Resiko Universal (BIRU)
8
Payment Syariah PT. Veritra Sentosa Internasional
9 (PayTren)
E-KYC PT. Privy Identitas Digital (PrivyID)
10
Onlien GoldDepository | Tamasia Global Sharia (Tamasia)
11
Credit Scoring PT. Tong Dun Technology Indonesia
12 (Tong Dun)

Eéumber: Fintechsyariah.id
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Sebagai lembaga yang mengatur dan mengawasi sektor jasa keuangan
secara terpadu, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah menerbitkan peraturan
OJK nomor 77/POJK.01/2016 yang berkaitan dengan layanan peminjaman
uang berbasis teknologi antara penyedia layanan dan pemberi pinjaman yang
disampaikan dalam format dokumen elektronik. Peraturan ini memiliki tujuan
tidak hanya untuk melindungi konsumen dalam hal keamanan dan
perlindungan data, tetapi juga untuk menjaga kepentingan nasional dengan
mengurangi risiko pencucian uang (money laundering) dan menjaga stabilitas
sektor keuangan.

Dalam periode dua tahun terakhir, volume transaksi melalui Fintech di

Indonesia terus meningkat setiap tahun, terutama untuk Fintech yang fokus
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pada peminjaman (Lending).

Gambar 1.1 Profil dan Perkembangan Fintech Lending Maret 2019

a‘(l -l Profil dan Perkembangan Fintech Lending
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yang
Maret 2022, terdapat tren kenaikan dalam besaran dana yang terkumpul dan
dana yang disalurkan oleh Fintech lending setiap tahun sejak didirikannya.
Akumulasi penyaluran pinjaman telah meningkat dari Rp 19,62 triliun pada
Desember 2021 menjadi Rp 69,82 triliun pada Desember 2019. Bahkan,
laporan terbaru menunjukkan jumlah penyaluran mencapai Rp 87,72 triliun per
Maret 2022, dengan penyaluran rata-rata yang dominan terjadi di pulau Jawa.
Sementara di luar pulau Jawa, penyaluran juga mengalami peningkatan,

meskipun tidak sebesar yang terjadi di pulau Jawa.
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Gambar 1.2Hasil Survei Pengguna Internet, 2022

HASIL SURVEI 2018

(3
Penetrasi pengguna internet 27.916.716
10,12 Pertumbuhan
Pengguna Internet
2020-2021

Persentase
Pertumbuhan

264.161.600

Jumlah
Penduduk 2022
(Proyeksi BPS)

=

» g
- L=

Sumber: Asosiasi Pengguna Jasa Internet Indonesia (APJII) 2022
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Selain mendapat dukungan dari regulasi pemerintah, percepatan
pertumbuhan Fintech di Indonesia adalah hasil dari pertumbuhan signifikan
penggunaan smartphone dan tingkat akses internet yang tinggi di kalangan
penduduk. Hasil survei yang diterbitkan oleh Asosiasi Penyedia Jasa Internet
Indonesia (APJII) mengungkapkan bahwa dari total 264 juta penduduk
Indonesia, sekitar 171 juta di antaranya adalah pengguna internet. Dengan
pertumbuhan pengguna sekitar 10,12% dalam satu tahun, dapat diperkirakan
bahwa pertumbuhan Fintech akan terus berlangsung pesat ke depannya. Hal ini
diasumsikan bahwa setiap penduduk memiliki kemampuan untuk mengakses
internet dan memanfaatkan layanan keuangan dengan efisien tanpa harus
bergantung pada lembaga keuangan konvensional seperti bank.

Seperti Fintech pada umumnya, Fintech syariah hadir sebagai

alternatif untuk mengatasi kendala yang seringkali muncul saat menggunakan
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layanan keuangan tradisional. Yang membedakan Fintech syariah dari Fintech
konvensional adalah prinsip-prinsip yang dipegang serta adanya dewan
pengawas yang bertugas memantau operasionalnya. Kehadiran Fintech syariah
memenuhi  kebutuhan masyarakat Indonesia, terutama yang mayoritas
beragama Islam, yang ingin menghindari praktik riba, gharar, dan maysir.

Meskipun Fintech syariah menawarkan kemudahan, kenyamanan,
dan keamanan sesuai dengan prinsip syariah dalam setiap transaksi, masih ada
beberapa tantangan yang perlu diatasi. Ini termasuk biaya yang tinggi untuk
Dewan Pengawas Syariah (DPS), proses perizinan yang memakan waktu, serta
rendahnya pengetahuan masyarakat tentang Fintech, terutama Fintech syariah.
Tantangan ini, di antara alasan lain, menyebabkan pertumbuhan Fintech
syariah di Indonesia masih terbatas dibandingkan dengan Fintech
konvensional.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang mendorong minat individu dalam menggunakan layanan
keuangan digital, khususnya Fintech syariah, di Kabupaten Siak. Mengingat
bahwa Siak adalah tempat tinggal penulis. Selain Persepsi Manfaat, Persepsi
Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) juga merupakan faktor yang
harus dipertimbangkan ketika menilai apakah Fintech syariah layak digunakan
atau tidak. Ketika Fintech syariah menawarkan manfaat dan kemudahan yang
signifikan, ini akan menjadi daya tarik bagi individu untuk mengadopsinya.
Meskipun kedua faktor ini penting, belum tentu mereka cukup kuat untuk

menjelaskan minat masyarakat dalam menggunakan layanan Fintech syariah.
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Oleh karena itu, diperlukan faktor-faktor lain yang mungkin dapat menjelaskan
minat masyarakat dalam mengadopsi Fintech syariah.

Studi-studi sebelumnya juga telah mempertimbangkan faktor-faktor ini
dalam penelitian mereka. Sebagai contoh, Chuang et al. (2016) telah
melakukan penelitian yang dimodifikasi dengan memasukkan variabel
tambahan seperti kepercayaan merek dan layanan untuk menggali pengaruhnya
terhadap niat penggunaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel-
variabel Kepercayaan merek dan layanan, serta Persepsi kemudahan
penggunaan, memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap sikap dalam
penggunaan layanan Fintech. Penelitian lain yang dilakukan oleh Anjar
Priyono (2017) menggunakan variabel Persepsi Kegunaan, persepsi
kemudahan penggunaan, risiko, kepercayaan, kepuasan, reputasi, dan
familiaritas sebagai variabel independen untuk menganalisis minat dalam
menggunakan aplikasi Go-Pay. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Persepsi manfaat, kemudahan, dan risiko berpengaruh positif, sementara
kepercayaan berpengaruh negatif terhadap niat penggunaan.

Berdasarkan latar belakang di atas membuat penulis memiliki ketertarikan
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Persepsi Kemudahan
Menggunakan, Keamanan, Efektivitas, Kepercayaan Dan Kepatuhan

Syariah Terhadap Penggunaan Fintech Syariah ”.

.2 Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,

penelitian ini akan membahas masalah-masalah berikut ini:
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. Apakah persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap

penggunaan Financial Technology Syariah ?

. Apakah keamanan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan

penggunaan Financial Technology Syariah ?

. Apakah efektivitas berpengaruh signifikan terhadap penggunaaan

Financial Technology Syariah ?

. Apakah kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap penggunaaan

Financial Technology Syariah ?

. Apakah kepatuhan syariah berpengaruh signifikan terhadap

penggunaaan Financial Technology Syariah ?

1.3 Tujuan Penelitian
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Sebagaimana telah diterangkan pada bagian rumusan masalah di atas,maka
ujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui dan menganalisis Apakah persepsi kemudahan
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan Financial Technology Syariah.
. Untuk mengetahui dan menganalisis Apakah keamanan berpengaruh
signifikan terhadap penggunaan penggunaan Financial Technology Syariah
. Untuk mengetahui dan menganalisis Apakah efektivitas berpengaruh
signifikan terhadap penggunaaan Financial Technology Syariah.
. Untuk mengetahui dan menganalisis Apakah kepercayaan berpengaruh
signifikan terhadap penggunaaan Financial Technology Syariah.
. Untuk mengetahui dan menganalisis Apakah kepatuhan syariah berpengaruh

signifikan terhadap penggunaaan Financial Technology Syariah.
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4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini akan memberikan saran dan diharapkan
dapat melengkapi kajian teoritis yang berkaitan dengan faktor mengenai
penggunaan Fintech.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi perusahaan. Bagi perusahaan yang bersangkutan, diharapkan lebih

menggiatkan dalam penyelenggaraan Fintech di berbagai sektor.

nery e)ysng NN Y!tw eydio yeHq @

b. Bagi Pembaca. Sebagai salah satu bahan untuk menambah referensi
bacaan yang ingin melakukan penelitian selanjutnya, khususnya bagi
mahasiswa/l Fakultas Ekonomi dan Bisnis.

c. Bagi penulis. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang didapat
dalam bangku perkuliahan dan membandingkannya dengan praktek di
lapangan.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri dari lima bab dan tiapbab

LS1 231e31S

erdiri dari beberapa sub-bab dengan urutan sebagai berikut:

Bab |

JIure

Menjelaskan latar belakang, masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

ab 1l
Berisi tinjauan teori dan pengembangan hipotesis. Bab ini menguraikan hasil-
hasil penelitian terdahulu yang menjadi acuan penelitian ini

ab 11

Menjelaskan mengenai metode penelitian, terdiri atas: populasi dan sampel,

nery wisey JuIeAg uejng jo Aj1s1aATUn)

sumber dan teknik pengumpulan data, definisi operasional dan pengukuran
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terakhir yang berisi kesimpulan, keterbatasan, dan

Menguraikan hasil pengujian instrumen peneltian, pengujian hipotesis dan
implikasi serta saran pada peneliti yang ingin melanjutkan penelitian dalam
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

.1 Fintech Syariah

Fintech adalah industri baru yang terdiri dari perusahaan-perusahaan
yang memanfaatkan teknologi untuk menyediakan sistem keuangan dan
layanan keuangan yang lebih efisien, seperti yang dijelaskan oleh World Bank
Group pada tahun 2016. Sebagai bentuk inovasi baru, Fintech mencakup
penggunaan perangkat lunak dan platform digital untuk menyediakan berbagai
jenis layanan keuangan kepada pengguna. Fintech tidak terbatas pada sektor
tertentu, seperti model bisnis P2P lending, tetapi juga mencakup seluruh jenis
layanan dan produk yang biasanya disediakan oleh industri jasa keuangan
secara tradisional, sesuai dengan penjelasan oleh Arner et al. pada tahun 2015.

Demikian pula, Fintech syariah adalah layanan keuangan berbasis
teknologi yang menekankan prinsip-prinsip syariah sebagai dasar dalam
operasionalnya. Fintech syariah lebih berfokus pada akad bisnis yang sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah dan mematuhi syarat-syarat yang ditetapkan,
karena prinsip syariah adalah bagian integral dari setiap aktivitas bisnis dalam
lingkup ini.

2.2 Minat Bertransaksi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Minat mengandung arti
kecederungan hati yang tingi terhadap sesuatu, gairah, keinginan. Jadi harus
ada dorongan yang ditimbulkan, baik dari dalam diri maupun dari luar untuk

menyukai sesuatu. Menurut Darmadi (2017:307) minat adalah suatu keadaan

12
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dimana seseorang mempunyai perhatian terhadap sesuatu disertai dengan
keinginan untuk mengetahui serta mempelajari maupun membuktikannya lebih
lanjut.

Sedangkan menurut Adhitama (2014:19) minat adalah suatu perangkat
mental yang terdiri dari suatu campuran perasaan, pendirian, harapan,
prasangka, rasa takut atau kecenderungan lain yang mengerahkan seseorang
kepada suatu pilihan tertentu. Menurut Iskandarwasid & Sunenda (2011:113)
minat adalah perpaduan antara keinginan dan kemauan yang dapat
berkembang. Minat merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
mempengarui seseorang untuk bertransaksi. Terdapat tiga batasan minat.
Pertama, suatu sikap yang dapat mengikat perhatian seseorang kearah objek
tertentu secara selektif. Kedua, sesuatu perasaan bahwa aktivitas dan
kegemaran terhadap objek tertentu sangat berharga bagi individu. Ketiga,
sebagai bagian dari motivasi atau kesiapan yang membawa tingkah laku ke
suatu arah atau tujuan tertentu.

Minat timbul karena adanya perhatian yang akrab terhadap suatu objek,
dimana perhatian tadi menimbulkan rasa keinginan untuk mengetahui sesuatu,
selain perhatian dalam minat juga terkandung suatu usaha untuk mendapatkan
sesuatu dari objek tersebut (Darmadi, 2017). Jadi minat adalah dorongan yang
timbul dari dalam diri seseorang tanpa adanya campur tangan dari orang lain.
Dalam penelitian ini minat yang dimaksud adalah minat seseorang bertransaksi
menggunakan financial technology. Menurut Nurdin et al., (2020) minat dapat

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor internal maupun faktor
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eksternal. Adapun faktor yang mempengaruhi minat seseorang diantaranya
adalah:
1. Faktor yang muncul dari dalam diri seseorang. Faktor ini berhubungan
dengan jasmani dan rohani.
2. Faktor motif sosial, faktor ini merupakan kebutuhan seseorang untuk
mendapatkan reward dari lingkungan yang ditempati.
3. Faktor emosional, yaitu ukuran Kkeseriusan seseorang dalam
memperhatikan keinginan atau objek tertentu.
Adapun indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur minat
bertransaksi adalah sebagai berikut (Fitri, 2019):
1. Keinginan menggunakan
2. Selalu menggunakan

3. Akan tetap menggunakan dimasa depan

.3 Persepsi Kemudahan

Perceived ease of use (persepsi kemudahan) adalah perpsepsi seseorang
bahwa menggunakan teknologi hanya memerlukan sedikit usaha atau tidak
mengalami kesulitan ketika menggunakan teknologi tersebut sehingga dapat
meringankan pekerjaan (Monisa, 2013). Sedangkan menurut Adriyanto dalam
(Nurdin et al., 2020) kemudahan berarti kepercayaan seseorang bahwa
menggunakan teknologi tidak akan menyusahkan dan memerlukan usaha
yang besar pada saat digunakan. Menurut Hadi et al., dalam (Bagastia, 2018)
persepsi kemudahan memberikan petunjuk bahwa suatu sistem dibuat bukan
untuk memberikan kesulitan bagi penggunanya, akan tetapi memberikan
kemudahan bagi seseorang dalam menyelesaikan pekerjaan. Dengan kata
lain, seseorang yang bekerja menggunakan sistem dapat menyelesaikan

pekerjaanya dengan mudah dibanding dengan seseorang yang bekerja tidak
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menggunakan sistem atau bekerja secara manual.

Berdasarkan beberapa definisi kemudahan yang dipaparkan diatas maka
dapat disimpulkan bahwa apabila seseorang mengaplikasikan sistem
teknologi dalam pekerjaan maka akan menghemat waktu dalam
menyelesaikan pekerjaanya, kemudian sistem teknologi dirancang untuk
mempermudah penggunanya bukan untuk mempersulit penggunanya.
Adapun indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur persepsi
kemudahan adalah sebagai berikut (Immawati & Dadang, 2019):

1. Mudah diakses

2. Mudah dalam pengoperasian

3. Mudah dipelajar

2.4 Keamanan

nery wisey JireAg uejng jo AJIsId9AIU) dJTWER[S] 3)€I§

Menurut Mahardika dan Basuki dalam (Alifia, 2016) keamanan adalah
kemampuan untuk melindungi informasi pada sebuah aplikasi dari ancaman
ataupun penyalahgunaan. Berdasarkan (ISO/IEC 27002 Information
Technology-Security Techniques-Code of practice for information security
management) dalam Irawan dan Affan (2020:56) keamanan informasi adalah
perlindungan informasi dari berbagai macam ancaman untuk memastikan
kelangsungan bisnis, meminimalkan resiko bisnis, dan memaksimalkan laba
atas investasi dan peluang bisnis.

Keamanan informasi dapat dicapai dengan menerapkan kontrol yang
sesuai termasuk kebijakan, struktur organisasi, prosedur. Terdapat tiga
komponen dasar dalam perancangan dan pembahasan sistem keamanan
diantara sebagai berikut (Hendarsyah, 2018):

a. Confidentiality, adalah penyembunyian informasi yang berkaitan dengan
pencegahan dalam mengakses informasi yang dilakukan oleh pihak yang

tidak berhak.
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b. Integrity, adalah kendala data dan biasanya dirumuskan untuk mencegah
perubahan yang tidak sah.
c. Availability, adalah kemampuan untuk menggunakan informasi yang
diinginkan.
Adapun indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur kemanan
adalah sebagai berikut (Alwafi & Magnadi, 2016):
1. Jaminan keamanan,

2. Kerahasian data

2.5 Efektivitas

nery wisey JireAg uejng jo AJIsId9AIU) dJTWER[S] 3)€I§

Menurut kamus besar bahasa indonesia, efektivitas berasal dari kata
efektif yang berarti efek, hasil, akibat dan pengaruh. Efektivitas adalah
hubungan antara informasi dan tujuan, dimana efektivitas diukur berdasarkan
seberapa jauh tingkat informasi, kebijakan, dan prosedur organisasi untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Bastian, 2005). Efektivitas yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil yang ketika menggunakan teknologi
dalam melakukan transaksi. Dalam penelitian (Davis, 2014) mengatakan
bahwa persepsi kegunaan merupakan suatu tolak ukur kepercayaan seseorang
bahwa ketika menggunakan teknologi akan meningkatkan prestasi kerja
seseorang. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa adanya kaitan
antara efektivitas dengan persepsi kegunaan, semakin banyak kegunaan yang
didapatkan dalam menggunakan teknologi maka efektivitas penggunaannya
dapat tercapai. Menurut Irmadhani & Nugroho (2012), persepsi kegunaan

dapat dibagi menjadi beberapa bagian sebagai berikut:
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1. Penggunaan sistem dapat meningkatkan kinerja individu.

2. Penggunaan sistem dapat meningkatkan produktivitas individu.

3. Penggunaan sistem dapat meningkatkan efektivitas kinerja individu.

4. Penggunaan sistem bermanfaat bagi individu.

Adapun indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur efektivitas
menurut Immawati & Dadang (2019) adalah sebagai berikut:

1. Banyak kegunaan atau manfaat

2. Efek bagi pengguna

3. Meningkatkan kinerja pengguna

2.6 Kepercayaan
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Di dalam suatu transaksi ekonomi, kepercayaan menjadi aspek yang paling
penting untuk mengidentifikasi perilaku seseorang. Kepercayaan menjadi hal
yang penting karena akan mempengaruhi perilaku pengguna dan terbukti
sangat penting ketika hal tersebut dikaitkan dengan lingkungan yang tidak pasti
seperti halnya penggunaan Fintech syariah. Menurut Pavliou (2003)
kepercayaan merupakan penilaian atas hubungan antara seseorang dengan
orang lain yang melakukan transaksi tertentu, penilaian ini berdasarkan
kesesuaian antara harapan dengan sebuah lingkungan yang dipenuhi dengan
ketidakpastian. Bahkan dalam hal apapun, setiap interaksi membutuhkan
elemen kepercayaan, terutama yang dilakukan di lingkungan teknologi
informasi yang tidak pasti. Kepercayaan juga akan membawa kepada tingkat
kepuasan dari pengguna. Pengguna yang merasa puas akan layanan yang
diberikan oleh 23 pihak penyedia sistem teknologi akan menaruh tingkat

kepercayaan yang tinggi (Chuang, dkk, 2016)
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.7 Kepatuhan Syariah

Kepatuhan syariah, atau yang dikenal sebagai sharia compliance, adalah
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah, sesuai dengan yang dijelaskan
oleh Junusi pada tahun 2012. Prinsip ini adalah hal yang harus ditegakkan
oleh penyedia layanan syariah, dan tingkat kepatuhan syariah inilah yang
membedakan layanan syariah dari layanan konvensional. Untuk memastikan
bahwa aktivitas layanan syariah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah,
pengawasan yang dilakukan oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS)
diperlukan.

Dalam praktik layanan pembayaran digital di Fintech syariah, ketaatan
terhadap prinsip-prinsip syariah adalah suatu keharusan. Ini melibatkan
mengikuti panduan yang dikeluarkan olen Dewan Syariah Nasional-Majelis
Ulama Indonesia (DSN-MUI) No. 117/DSN-MUI/11/2018 yang berkaitan
dengan layanan pembiayaan berbasis teknologi informasi sesuai dengan
prinsip syariah (DSN-MUI, 2018). Selain itu, peraturan OJK No.
77/POJK01/2016 juga harus ditaati dalam pelaksanaan layanan pinjam
meminjam uang berbasis teknologi informasi (OJK.go.id, 2016). Prinsip
syariah yang dijelaskan dalam DSN-MUI No. 117/DSN-MUI/11/2018
mencakup ketiadaan riba (tambahan), gharar (ketidakpastian), maysir (judi),
tadlis (penipuan), dharar (kerusakan, kerugian), zhulm (meletakkan sesuatu
bukan pada tempatnya), dan haram (DSN-MUI, 2018). Sementara peraturan
OJK No. 77/POJK01/2016 menetapkan prinsip-prinsip yang harus diterapkan
dalam layanan, termasuk transparansi, perlakuan adil, keandalan, kerahasiaan
dan keamanan data, serta penyelesaian sengketa yang sederhana, cepat, dan

biaya yang terjangkau (OJK.go.id, 2016).
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@)
an
D ..
=2.8 Penelitian Terdahulu
(@]
e Penelitian ini mencantumkan beberapa penelitian yang sudah dilakukan
jab]
3  oleh beberapa pihak sebelumnya, dengan tujuan sebagai pijakan dalam
z mengembangakan materi yang ada. Adapun beberapa penelitian yang
i mempunyai hubungan dengan penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut
: - -
2 Ik
0]
MTabel 2.1 Ringkasan Penelitia Terdahulu
4]
No. Penulis \Variabel Hasil Penelitian
| Li-Min Chuang, Chun- | Dependen; Minat “Variabel Kepercayaan
Chu Liu & Hsiao- Kuang| Menggunakan Fintech | merek & layanan,
Kao 2016; International Persepsi Manfaat,
Journal ofManagement | Independen; Persepsi
and Administrative Kepercayaan Merek & Kemudahan
Sciences(IJMAS), Vol 3, | Layanan, Persepsi Penggunaan,
No 07 Manfaat, Persepsi terbukti
01-15 Kemudahan berpengaruh positif dan
Menggunakan dan signifikan terhaap Sikap
o “The Adoption of Sikap terhadap Fintech.| untuk menggunakan
o Fintech Service: TAM Fintech. Selain itu Sikap
A perspective” juga berpengaruh secara
o signifikan terhadap minat
E untuk menggunakan
54 Fintech.”
o+ Hyun-Sun Ryu (2018); “Hasil penelitiannya
=) Industrial Management&| Dependen; Niat enunjukkan bahwa dari tiga
3 Data Systems Melanjutkan faktor ~ manfaat  yang
; Penggunaan Fintech dirasakan, kenyamar}an
- adalah faktor yang paling
o « - konsisten dan secara
q Wh_at Makes_ Users Indepe_nden, Manfaat signifikan  mempengaruhi
o Willing Or Hesitant To| yang dirasakan, manfaat yang dirasakan.
=) Use  Fintech?:  Thel Manfaat Ekonomi, Sedangkan dari faktor risiko
o Moderating Effect Of| Transaksi Tanpa Batas, | yang dirasakan, Risiko
3} User Type” Kenyamanan, Risiko Hukum memiliki  faktor
< yang dirasakan, Risiko | yang dominan. Hal ini
E_ Keuangan, Risiko disebabkan  kekhawatiran
=h Hukum, Risiko yang dirasakan oleh
g Keamanan, Risiko Perllg_guna ah F'”tfch
3 Operasional terkait masalah regulasi
e dan  keamanan yang
a mungkin merugikan”
= pengguna
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(@)
T
4 Mohd Thas Thaker,M., |Dependen; Adopsi “Persepsi  Risiko dan
S Allah Pitchay, Mobile Banking Islam, |Persepsi Kemudahan
= A., Mohd Thas Thaker, Menggunakan
i H. and Amin,M. (2019); Independen; Risiko  memberikan  pengaruh
= Journal of Islamic yang Dirasakan, signifikan terhadap
5 Marketing, Vol. 10 No. [Persepsi Kemudahan penggunaan mobil
O 4, pp. 1037- Menggunakan, banking islam.
= PersepsiManfaat, Sedangkan tiga variabel
o "Factors influencing  |Keuntungan Relatif  |lainnya, yaitu,
& consumers’ adoption of |dan Norma Social. kemudahan penggunaan,
4 Islamic mobile banking Keuntungan relatif dan
- services in Malaysia: An Norma Sosial tidak
= approach of partial least berpengaruh signifikan.”
(@

squares (PLS)",

=4

B

Wajeeha Aslam, Marija|

Ham, Imtiaz Arif, 2017;
Market Trziste 29 (2):
161-176

“Consumer Behavioral
Intentions towards
Mobile Payment
Services: An Empirical

Analysis in Pakistan”

Dependen; Perilaku
konsumen

Independen;

Persepsi
kompatibilitas,Persepsi
kegunaan, Persepsi
Kemudahan
penggunaan, Norma
subyektif, Sikap

“Persepsi

Kompatibilitas, Persepsi
Kegunaan, dan Norma
Subyektif  berpengaruh
signifikan terhadapsikap

konsumen dalam
penggunaan layanan
pembayaran mobile.
Begitu juga halnya

dengan variabel Sikap
yang memiliki dampak
signifikanterhadap Niat

i &

4

=

=4

T

A1 III'IQ'P\I ILIPAQ ueplmeg jo /(llIQJ.‘—!.‘\TlIﬂ JIIeISy ajelg

o AL

Pikkarainen, Heikki
Karjaluoto dan Seppo
Pahnila, 2004;

Internet Research
Volume 14 - Number 3 -
2004 - pp. 224-235

“Consumer Acceptance
OfOnline Banking: An
Extension Of
TheTechnology
/Acceptance

Model”

Penggunaan Online
Banking

Independen; Persepsi
Manfaat, Persepsi
kemudahan,

Persepsi kenyamanan,
Persepsi keamanan dan
privasi, Persepsi
informasi pada layanan
online banking, dan
persepsi kualitas
koneksi internet

L dari model TAM itu
sendiri.
Tero Pikkarainen, Kari Dependen; Persepsi Manfaat,

Informasi pada layanan
online banking terbukti
berpengaruh positif
terhadap  penggunaan
online banking i
Finlandia.  Sedangkan
Persepsi  Kemudahan,
Persepsi
Kenyamanan,Persepsi
Keamanan dan Privasi,
serta Persepsi Kualitas
Koneksi Internet tidak
berpengaruh  signifikan
terhadap  penggunaan
online banking”

ner
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.10 Pengembangan Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan awal yang sementara diterima sebagai suatu
kenyataan yang mungkin benar ketika sebuah fenomena dikenali, dan
digunakan sebagai dasar dan panduan untuk menguji kebenarannya (Nazir,
2011:132). Hipotesis merupakan sebuah pernyataan awal yang masih harus
diuji untuk kebenarannya. Adapun hipotesis dalam penelitian adalah :

1. Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Minat Bertranskasi
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Persepsi kemudahan merupakan asumsi seseorang bahwa dengan
menggunakan teknologi hanya membutuhkan usaha yang kecil atau tidak
menyusahkan ketika menggunakannya. Dalam bertransaksi menggunakan
Fintech, setiap orang mengingikan kemudahan dalam menjalankan
aplikasi  Fintech, sehingga timbullah anggapan bahwa dengan
mengaplikasikan teknologi dalam pekerjaan maka akan mempermudah
pekerjaan dan dapat menghemat waktu.

Persepsi kemudahan memiliki hubungan yang dengan minat.
Menurut Nurdin et al., (2020:218) Fintech memiliki kemudahan pengguna
yang tinggi, maka semakin mudah untuk digunakan sehingga minat
seseorang menggunakan layanan Fintech akan semakin meningkat. Karena
pengguna Fintech menganggap kemudahan yang ditawarkan layanan
Fintech untuk digunakan adalah tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh
Yanto et al., (2020) menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan pada kemudahan terhadap minat menggunakan financial
technology. Melihat permasalahan dan teori yang telah dibuat maka dalam

penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
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H1 : Persepsi Kemudaahan (X1) berpengaruh signifikan terhadap

Pengunaan Fintech syariah ()

2. Pengaruh Keamanan terhadap Minat Bertrsansaksi

Keamanan dapat diartikan sebagai kemampuan sebuah aplikasi
untuk melindungi informasi penggunanya dan melakukan pengontrolan
dan penjagaan ketika sedang melakukan transaksi. Dalam melakukan
transaksi menggunakan Fintech, keamanan merupakan salah satu faktor
yang paling penting karena apabila suatu aplikasi Fintech mampu
mencegah adanya ancaman dan penyalahgunaan maka pengguna aplikasi
Fintech meresa nyaman menggunakannya. Menurut Alifia (2016)
keamanan akan mempengaruhi pengguna transaksi online karena dengan
terjaminnya transaksi online tersebut, maka pengguna sistem informasi
merasa aman, risiko hilangnya data atau informasi sangat kecil, dan risiko
pencurian akan rendah.

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Yanto et al., (2020) yang menyatakan bahwa keamanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan financial
technology. Melihat permasalahan dan teori yang telah dibuat maka dalam
penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2: Persepsi Keamanan (X2) berpengaruh signifikan terhadap

Pengunaan Fintech syariah (Y)
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3. Pengaruh Efektivitas terhadap Minat Bertransaksi

Menurut kamus besar bahasa indonesia, efektivitas berasal dari
kata efektif yang berarti efek, hasil, akibat dan pengaruh. Efektivitas
adalah hubungan antara informasi dan 40 tujuan, dimana efektivitas diukur
berdasarkan seberapa jauh tingkat informasi, kebijakan, dan prosedur
organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Bastian, 2005)
Efektivitas yang dimaksud dalam hal ini adalah hasil yang didapat dari
penggunaan suatu teknologi yang sesuai dengan tujuan penggunanya
(Faizah, 2020). Menurut Faizah (2020) efektivitas memiliki keterkaitan
dengan dengan kegunaan, semakin banyak kegunaan yang didapatkan oleh
pengguna dalam menggunakan teknologi maka efektivitas penggunanya
dapat tercapai. Dalam penelitian (Faizah, 2020) menyatakan bahwa
efektivitas memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat
bertransaksi menggunakan financial technology. Melihat permasalahan
dan teori yang telah dibuat maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut

H3 : Persepsi Efektivitas (X3) berpengaruh signifikan terhadap

Pengunaan Fintech syariah (Y)

4. Pengaruh Kepercayaan terhadap Minat Bertransaksi

Dalam transaksi dilakukan secara online, kepercayaan merupakan
faktor yang sangat penting. Karena dengan adanya kepercayaan konsumen
terutama setelah melakukan aktivitas sebelumnya dan puas, maka

konsumen akan berniat untuk melakukan pembelian lagi di marketplace
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tersebut. Penelitian (prihandoyo, 2017) menyatakan bahwa adanya
pengaruh yang signifikan antara kepercayan konsumen dengan niat atau
minat. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dapat dinyatakan bahwa
kepercayaan konsumen berpengaruh signifikan terhadap niat pembelian
ulang. Melihat permasalahan dan teori yang telah dibuat maka dalam
penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut
H4 : Persepsi kepercayaan (X4) berpengaruh signifikan terhadap
Pengunaan Fintech syariah ()
Pengaruh Kepatuhan Syariah terhadap Minat Bertransaksi
Menurut (Junusi, 2012), kepatuhan syariah merupakan kepatuhan
terhadap prinsip-prinsip syariah. Sedangkan menurut Fishbein dan Ajzen
dalam (Davis et al., 1989) minat merupakan keyakinan seseorang untuk
melakukan perilaku tertentu. Dapat disimpulkan bahwa digital payment di
Fintech syariah yang patuh terhadap kepatuhan syariah, akan diikuti
keyakinan seseorang untuk melakukan perilaku terhadap layanan tersebut
yaitu minat menggunakannya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
(Kholis et al., 2021) menunjukkan bahwa kepatuhan syariah secara
langsung berpengaruh terhadap minat para pelaku usaha mikro untuk
menjadi nasabah bank syariah di Kota Pelembang. Semakin baik
penerapan syariah compliance pada perbankan syariah maka semakin
meningkat minat pelaku usaha mikro atau masyarakat luas menjadi
nasabah bank syariah di Kota Palembang. Berdasarkan penelitian yang

dilakukan (Misissaifi & Sriyana, 2021), menunjukkan bahwa kepatuhan
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syariah berpengaruh terhadap sikap seseorang dalam menggunakan
Fintech syariah. Semakin tinggi kepatuhan syariah pada layanan Fintech
syariah maka semakin tinggi juga sikap seseorang dalam menggunakan
Fintech syariah. Sedangkan semakin tinggi sikap seseorang terhadap
Fintech syariah maka semakin besar niat untuk menggunakan Fintech
syariah. Melihat permasalahan dan teori yang telah dibuat maka dalam
penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut

H5 : Persepsi kepatuhan syariah (X5) berpengaruh signifikan terhadap

Pengunaan Fintech syariah ()
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METODOLOGI PENELITIAN

.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini masuk dalam kategori penelitian kuantitatif, yang fokus
ada penyajian hasil dalam bentuk deskripsi dan mengandalkan data berupa

ngka-angka statistik, seperti yang dijelaskan oleh Hadjar (1996). Penelitian

neLy eysng NIN Mijw erdio e o

uantitatif adalah metode penelitian yang menggunakan data berupa angka,
termasuk nilai, skor, dan frekuensi. Data ini dianalisis dengan alat statistik dan
bertujuan untuk menjawab pertanyaan atau hipotesis penelitian yang bersifat
spesifik serta digunakan untuk meramalkan dampak variabel tertentu pada

variabel lainnya, sesuai dengan penjelasan yang diberikan oleh Alsa (2003).

u3.2 Teknik Pengumpulan Data

Y I . . : .

= Dalam rangka penelitian ini, teknik pengumpulan data yang diterapkan
gadalah penelitian lapangan, di mana peneliti akan terlibat langsung di lapangan
hdjntuk mengumpulkan data dari objek penelitian. Dalam upaya pengumpulan data
=

fnadari objek penelitian, penulis menggunakan instrumen penelitian berupa
fl-(uesioner/angket yang disebarkan kepada responden. Kemudian, responden
Zdiharapkan untuk memberikan jawaban terhadap setiap pertanyaan yang diberikan
aoleh peneliti. Responden dalam penelitian ini mencakup beberapa warga Siak
]

§yang terlibat dalam transaksi menggunakan financial technology Syariah serta
g?mereka yang tidak menggunakan financial technology Syariah

=

=

e

=

27
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.3 Populasi dan Sampel
.3.1 Populasi
Populasi merujuk pada keseluruhan individu, benda, atau elemen lain yang
menjadi subjek perhatian atau mencakup semua objek yang relevan dalam
konteks penelitian, sesuai dengan definisi yang dikemukakan oleh Suhayadi
dan Purwanto pada tahun 2009. Populasi juga mencakup semua karakteristik

dan sifat yang dimiliki oleh objek-objek tersebut. Dalam penelitian ini, objek

nelry eysns NIn Y!1W e1go YeH 6

yang menjadi fokus adalah minat masyarakat di Siak dalam menggunakan
Fintech syariah. Sedangkan populasi dalam penelitian ini adalah;
a. Masyarakat yang berada di Siak

b. Masyarakat yang berada di Siak yang berusia millenial (kelahiran tahun

1980-2003)
ok
2 c. Masyarakat yang berada di Siak yang memiliki smartphone serta mampu
(g°]
g- mengakses layanan Fintech syariah baik pengguna maupun tidak.
=
3.3.2 Sampel

Sampel dikenal juga sebagai bagian dari populasi tertentu yang menjadi
perhatian (Suhayadi & Purwanto, 2009). Dikarenakan populasi yang besar,
maka tidak dapat meneliti dengan cara keseluruhan yang ada di dalam
populasi. Sehingga dibutuhkan sampel yang dapat mewakili dari populasi
tersebut (Sugiyono, 2010). Dengan menggunakan teori yang dikemukakan oleh
Roscoe (1975) bahwa pedoman penentuan jumlah sampel dapat dilakukan

sebagai berikut:

nery wisey JireAg uejng yo AJIsIaAruq)
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1. Sebaiknya ukuran sampel antara 30 s/d 500 elemen.

29

2. Jika sampel dipecah ke dalam subsampel, jumlah minimal subsampel

harus 30.

3. Pada penelitian multivariate ukuran sampel harus beberapa kali lebih

besar (10 kali) dari jumlah variabel yang akan dianalisis.

4. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, dengan pengendalianyang

ketat, ukuran sampel bisa antara 10 s/d 20 elemen.

Berdasarkan pendapat di atas, jumlah sampel yang dianalisis dalam

penelitian ini minimal memenuhi pedoman penentuan sampel oleh Roscoe,

yaitu 60 orang ( 6 variabel x 10).

Dalam penelitian ini, metode pengambilan sampel yang diterapkan adalah

pengambilan sampel secara purposif. Sampel yang digunakan dalam penelitian

ini harus memenuhi Kriteria tertentu, seperti menjadi masyarakat yang sudah

menggunakan smartphone, memiliki kemampuan untuk mengakses Fintech

syariah, atau pernah menjadi pengguna Fintech syariah, dan mereka harus

berlokasi di Siak.

.4 Defenisi Operasional Variabel

METY WISeY] JITPAG UeI[NG JO AJ[SFIAIU) dTWE[S] d}e}§

dan memerlukan
usaha yang besar
ketika
menggunakannya
(Nurdin et al.,
2020).

No Variabel Defenisi Indikator Sumber
PERSEPSI Persepsi 1. Mudah diakses | (Immawati &
KEMUDAHAN | kemudahan 2. Mudah | Dadang, 2019)
MENGGUNAKAN | adalah dipahami
(X1) kepercayaan 3. Mudah dalam
seseorang bahwa | pengoperasian
menggunakan 4. Mudah
teknologi  tidak | dipelajari
akan
menyusahkan
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Junusi, 2012).

3. Menjalankan

amanah yang
dipercaya  oleh
nasabah.

4, Sangat
berperan  efektif

dalam mengawasi

30
(@)
T
=No Variabel Defenisi Indikator Sumber
2. KEAMANAN Keamanan 1. Jaminan | Arasu
i (X2) adalah Keamanan Viswanathan
; kemampuan 2. Kerahasiaan | (2011) dalam
= untuk Data (Alwafi &
= melindungi Magnadi,
= informasi  pada
= sebuah  aplikasi
) dari ancaman
G ataupun
2D penyalahgunaan
- (Alifia, 2016).
8]
F3. EFEKTIVITAS | Efek yang | 1. Banyak | (Immawati &
(X3) didapatkan oleh | kegunaan/manfaat | Dadang, 2019)
pengguna adalah | 2. Efek  bagi
dapat membantu | pengguna
aktivitas 3. Meningkatkan
pengguna  agar | kinerja pengguna
lebih Efektif
4. KEPERCAYAAN | Kepercayaan 1. Keyakinan pada | Li-Min Chuang,
(X4) adalah suatu | layanan Chun-Chu Liu&
penilaian  dari | 2 Persepsi Kualitas | Hsjao-Kuang Kao
W masyarakat layanan .| (2016),
. terhadap iéamanan |:e;13?18| Jared M. Hansen,
- transaksi yang y George Saridakis,
= ditawarkan oleh Vladlena Benson
B Fintech syariah (2017),
E yang Gefen
= kemungkinan 2003,Alalwan
< penuh  dengan 2018
#: ketidakpastian
-5 KEPATUHAN Kepatuhan 1. Tidak ada riba, | Ega Apriliana
<3 SYARIAH syariah atau | gharar,  maysir | (2022)
» (X5) shariah dalam transaksi.
— compliance yaitu | 2. Menjalankan
= “kepatuhan bisnis  berbasis
£ terhadap prinsip- | pada keuntungan
= prinsip syariah”. | yang halal.
&
2.
=]
=
(s¥]
=
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(Venkatesh &
Davis, 2000) niat
untuk
menggunakan
ditentukan oleh
dua  keyakinan
yaitu kegunaan
yang dirasakan
dan kemudahan
penggunaannya.
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(@)
T
=No Variabel Defenisi Indikator Sumber
| produk/layanan.
=4 5.  Pengelolaan
; zakat, infag, dan
= shodagoh  yang
= amanah.
6 PENGGUNAAN | Fishbein dan | 1. Bermaksud | Viswanath
= FINTECH Ajzen 1975 | untuk Venkatesh
%) SYARIAH dalam (Davis et | menggunakannya. | & Hillol Bala
= (Y) al., 1989). Niat | 2. Berencana | (2008),
4 adalah  “ukuran | untuk Li Min Chuang,
o kekuatan niat | menggunakannya. | Chun-Chu Liu &
~ seseorang untuk Hsiao-Kuang Kao
= melakukan (2016)

perilaku Jared M. Hansen,

tertentu”. George Saridakis,

Vladlena Benson
(2017)

nery wisey| jiredg uejng yo Ajrs1aArup) dnye[§[ 33€Ig

5. Skala Pengukuran

Penelitian ini menggunakan Skala Likert sebagai alat pengukuran. Skala

Likert adalah metode yang digunakan untuk mengevaluasi sikap responden

dengan memberikan beberapa opsi jawaban yang berkisar dari sangat setuju

hingga sangat tidak setuju terhadap pernyataan yang diberikan. Skala Likert

menerapkan metode penjumlahan (method of summated ratings) di mana skor

atau bobot diberikan pada setiap pilihan jawaban yang disediakan,

sebagaimana dijelaskan oleh Fauzi et al. pada tahun 2019. Skala likert yang

akan digunakan adalah sebagai berikut:
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(@)

e

= Tabel 3.1

2 Pengukuran Skala Likert

= | Sangat Tidak setuju | Tidak Setuji Setuju Sangat Setuju

2 1 2 3 4

= Sumber: (Fauzi et al., 2019)

=

3.6 Variabel Penelitian

=

%) Penilitaan ini menggunakan beberapa variabel yang bertujuan untuk
=

§nengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi Minat menggunakan Fintech
Ao A

=syariah di Siak:

c

3.6.1 Variabel Bebas (Independen)
Variabel independen adalah variabel yang menjadi penyebab perubahan

dalam variabel lain atau yang memengaruhi variabel dependen, sesuai dengan

definisi yang diberikan oleh Ismayani pada tahun 2020. Dalam konteks

penelitian ini, variabel independen mencakup persepsi kemudahan (X1),

nery wisey| jiredg uejng jo AJrs1aArup) dfue[sy ajeis

.6.2 Variabel Terikat (Dependen)
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel

(X5). Variabel independen secara umum diwakili oleh lambang (X).

penelitian ini, variabel dependen adalah penggunaan Fintech Syariah.

keamanan (X2), efektivitas (X3), kepercayaan (X4), dan kepatuhan syariah

independen dan oleh karena itu, variabel dependen terikat atau bergantung
pada variabel independen, seperti yang dijelaskan oleh Ismayani pada tahun

2020. Variabel dependen secara umum diwakili oleh lambang (Y). Dalam
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.7 Analisis Data
7.1 Uji Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas
Kuncoro (2009:172) menjelaskan bahwa sebuah skala pengukuran
dianggap valid ketika mampu melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan
mengukur dengan tepat apa yang seharusnya diukur. Jika suatu skala
pengukuran tidak valid, maka tidak akan memberikan manfaat bagi peneliti
karena tidak mampu mengukur atau melakukan apa yang seharusnya
dilakukan. Pengujian validitas ini biasanya dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak seperti SPSS. Kriteria pengujian validitas adalah sebagai
berikut:
= Jika r hitung positif serta r hitung lebih besar dari r tabel, maka variabel
tersebut valid. Namun jika r hitung positif serta r hitung lebih besar dari r
tabel, maka variabel tersebut tidak valid.
= Jika r hitung lebih besar dari r tabel, tetapi bertanda negative, maka
variabel tersebut tidak valid.
2. Uji Reabilitas
Kuncoro (2009:175) menjelaskan bahwa reliabilitas mengacu pada konsistensi
dan stabilitas suatu skala pengukuran. Berbeda dengan validitas, reliabilitas
lebih menitikberatkan pada masalah konsistensi dan ketepatan dalam
pengukuran. Kriteria dalam menentukan realiabel suatu kuesioner adalah
sebagai berikut:
= Jika nilai a berkisaran 0,8 — 1,0 maka, reliabilitas baik.

= Jika nilai a berkisaran 0,6 — 0,79 maka, reliabilitas diterima.
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= Jika nilai a kurang dari 0,6 maka reliabilitas kurang baik.

7.2 Uji Asumsi Klasik

1 Uji Normalitas
Uji normalitas adalah sebuah tes statistik yang digunakan untuk
menentukan apakah distribusi data numerik mengikuti pola distribusi normal
atau tidak. Distribusi data yang mengikuti pola normal ditandai dengan sebaran
data yang memiliki puncak pusat dengan nilai-nilai yang lebih rendah atau
lebih tinggi terdistribusi secara simetris di sekitarnya. Uji normalitas biasanya
dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, sesuai dengan penjelasan
yang diberikan oleh Hardisman pada tahun 2020.
= Jika Signifikan lebih besar dari 0,05 maka variabel berdistribusi normal
= Jika signifikan lebih kecil daro 0,05 maka variabel tidak berdistribusi
normal
2 Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas adalah sebuah kondisi di mana variabel bebas dalam
analisis regresi berganda memiliki hubungan satu sama lain, sebagaimana
dijelaskan oleh Fauzi et al. pada tahun 2019. Penentuan mengenai adanya
multikolinieritas dilakukan dengan dua metode, yaitu dengan memeriksa nilai
tolerance dan nilai VIF (Variance Inflation Factor). Jika nilai tolerance lebih
besar dari 0,1 atau nilai VIF kurang dari 10, maka hal ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat masalah multikolinieritas dalam data yang dianalisis. Namun,
jika nilai tolerance kurang dari 0,1 atau nilai VIF melebihi 10, maka ini

mengindikasikan adanya masalah multikolinieritas dalam data yang dianalisis.
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3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merujuk pada situasi di mana variasi kesalahan
dalam model persamaan regresi tidak konstan, sesuai dengan penjelasan yang
diberikan oleh Fauzi et al. pada tahun 2019. Dalam konteks regresi, model
yang baik adalah yang tidak mengalami heteroskedastisitas. Jika nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05, ini menandakan bahwa tidak ada
heteroskedastisitas dalam model, sementara jika nilai signifikansi kurang dari

0,05, itu menunjukkan adanya heteroskedastisitas.

3.7.3 Pengujian Hipotesis

nery wisey JireAg uejng jo AJIsId9AIU) dJTWER[S] 3)€I§

1. Uji Parsial
Uji statistik bertujuan untuk mengukur sejauh mana variabel penjelas

(variabel independen) secara individu memengaruhi variabel terikat (variabel
dependen), sesuai dengan penjelasan yang disampaikan oleh Sujarweni pada
tahun 2015. Apabila nilai signifikansi probabilitas kurang dari 0,05 (5%), hal
ini menunjukkan bahwa variabel independen memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis akan diterima jika taraf
signifikansi (a) kurang dari 0,05, sementara hipotesis akan ditolak jika taraf
signifikansi (a) lebih dari 0,05. Kriteria yaitu:

= Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima

= Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak

Atau

= Jika tingkat signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima
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= Jika tingkat signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.
2. Uji Simultan

Uji simultan (F) adalah salah satu statistik yang digunakan untuk
menentukan apakah variabel bebas (Independen) memiliki pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel terikat (Dependen). Signifikansi model regresi
secara simultan diuji dengan memeriksa nilai signifikansi (sig), dan jika nilai
sig kurang dari 0,05, ini menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen secara simultan. (Sujarweni, 2015)

Uji simultan memiliki Kriteria yaitu:

= Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima
= Jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak Atau
= Jika p < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
= Jika p > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
3. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi, yang biasanya dilambangkan dengan (R"2),
digunakan untuk mengukur sejaun mana model persamaan regresi yang
dibangun dapat menjelaskan variabel terikat. Koefisien determinasi
memberikan gambaran tentang seberapa baik model tersebut menjelaskan
hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas, sesuai dengan penjelasan
yang diberikan oleh Fauzi et al. pada tahun 2019. Menurut Sujarweni
(2015:228), tujuan dari analisis (R"2) adalah untuk mengukur tingkat pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Semakin kecil nilai (R"2),

maka kemampuan variabel independen (variabel bebas) dalam menjelaskan
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variabel dependen akan terbatas. Sebaliknya, jika nilai (R"2) semakin tinggi,
maka semakin besar proporsi dari variasi total variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh variabel independen.
4. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda bertujuan untuk melihat hubungan antara
variabel dependen dan variabel independen dengan menggunakan skala
pengukuran rasio dalam persamaan linier (Nazir, 2011). Pada penelitian ini
digunakan analisis regresi berganda yang diolah dengan perangkat lunak SPSS,
persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

Y =a+ blX1 + b2X2 + b3X3 + b4 X4+ b5X5+ e (3.2)

Keterangan:

Y : Minat Bertransaksi

a : Konstanta

X1 : Persepsi Kemudahan
X2 : Keamanan

X3 . Efektivitas

X4 : Kepercayaan

X5 : Kepatuhan Syariah

b1b2b3b4b5 : Koefisien Regresi

e : Standar Error
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BAB V
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terhadap seluruh data

ang diperoleh, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengolahan data tabel 4.11 menunjukkan bahwa t-hitung

sebesar 2,222 dan t-tabel sebesar 1,670, sehingga t-hitung >t-tabel dan
dilihat dari tingkat signifikansinya variabel X1 memiliki nilai sig sebesar
0.000 dibawah dari nilai signifikan sebesar 0.05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa HO ditolak dan Ha diterima, dengan demikian disimpulkan bahwa
Persepsi Kemudaahan (X1) berpengaruh signifikan terhadap Pengunaan
Fintech syariah (Y)

Berdasarkan hasil pengolahan data tabel 4.11 menunjukkan bahwa t-hitung
sebesar 2,108 dan t-tabel sebesar 1,670, sehingga t-hitung > t-tabel dan
dilihat dari tingkat signifikansinya variabel Keamanan nilai sig. sebesar
0,000 di bawah dari nilai signifikan sebesar 0.05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima, dengan demikian
disimpulkan bahwa Keamanan (X2) yang digunakan dalam penelitian ini

berpengaruh signifikan terhadap Pengunaan Fintech syariah ()

. Berdasarkan hasil pengolahan data tabel 4.11 menunjukkan bahwa t-hitung

sebesar 2,470 dan t-tabel sebesar 1,670, sehingga t-hitung >t-tabel dan
dilihat dari tingkat signifikansinya, variabel Biaya operasional memiliki
nilai sig sebesar 0.000 dan lebih kecil dari nilai signifikan sebesar 0.05

sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima, dengan
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demikian disimpulkan bahwa Persepsi Efektivitas (X3) berpengaruh

signifikan terhadap Pengunaan Fintech syariah ().

. Berdasarkan hasil pengolahan data tabel 4.11 menunjukkan bahwa t-hitung

sebesar 2,184 dan t-tabel sebesar 1,670, sehingga t-hitung >t-tabel dan
dilihat dari tingkat signifikansinya, variable kepercayaan memiliki nilai sig
sebesar 0.000 di bawah dari nilai signifikan sebesar 0.05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima, dengan demikian
disimpulkan bahwa kepercayaan (X4) yang digunakan dalam penelitian ini

berpengaruh signifikan terhadap Pengunaan Fintech syariah (Y)

. Berdasarkan hasil pengolahan data tabel 4.11 menunjukkan bahwa t-hitung

sebesar 2,652 dan t-tabel sebesar 1,670, sehingga t-hitung > t-tabel dan
dilihat dari tingkat signifikansinya, variabel kepatuhan syariah memiliki
nilai sig. sebesar 0,000 di bawah dari nilai signifikan sebesar 0.05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan HO ditolak dengan demikian
disimpulkan bahwa kepatuhan syariah yang digunakan dalam penelitian ini

berpengaruh signifikan terhadap Pengunaan Fintech syariah ().
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©®

a5

Q .

=tampiran 1

2 Instrumen Penelitian
= ANGKET

“Pilihlah salah satu jawaban pada setiap pertanyaan berikut ini dengan memberikan
%anda silang (X)

=Nama :

d. Jenis Kelamin
a. Laki-laki
b. Perempuan
. Frekuensi Usia Responden
a. 15-20 tahun
b. 21-25 tahun
c. 26-30 tahun
d. <30 Tahun

nNelygAsns N

3. Frekuensi Pekerjaan Responden
a. Pelajar/Mahasiswa
b. PNS/ASN
c.Wiraswasta
d. Tidak Bekerja

. Frekeunsi keperluan dalam penggunaan fintech syariah
a. Pembayaran digital
b.Peminjaman uang
c.Penggalangan dana
d. dan lainnya

. Jenis Fintek Yang digunakan
a. Link Aja Syariah
b. Dana Syariah
c. Ammana.id

d. dan lainnya

3y wise)] Juredg uejys jo A31sraAru) JIupe|s] 33e3S

6. Frekeunsi penggunaan fintech syariah dalam Sehari

nei

a. Satu kali
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b. Dua kali
c. Tiga kali
d. Lebih dari tiga kali
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—Saudara/i dapat memberikan jawaban dengan tanda (\) pada kolom jawaban yang

csesuai

dengan pendapat anda. setiap pertanyaan hanya ada satu pilihan jawaban,
giengan alternatif jawabam sebagai berikut:

4 = Sangat Setuju (SS)

3 = Setuju (S)

2 = Tidak Setuju (TS)

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

Persepsi Kemudahan (X1)

No

Item Pertanyaan

SS

TS

STS

1

Aplikasi fintech syariah mudah diakses
dimanapun

Informasi yang disediakan oleh aplikasi
fintech mudah dipahami

Menu pada aplikasi fintech syariah sulit
dipahami

=4

Saya tidak mengalami kesulitan saat
mengoperasikan aplikasi fintech syariah

1Pl
]

Saya rasa aplikasi fintech syariah dapat
dipelajari dengan cepat

Ie|sEa

. Keamanan (X2)

1 8

No

Item Pertanyaan

SS

TS

STS

(=Y

Saya rasa aplikasi fintech syariah menawarkan
keamanan yang cukup

Saya merasa aman dalam memberikan
informasi pribadi saya untuk transaksi di
aplikasi fintech syariah

[]

Saya yakin aplikasi fintech dapat menjaga
informasi pribadi saya

C ueling 1o /(lllq SAIILN D

= A

Aplikasi fintech melindungi data pribadi saya
selama dan setelah menggunakan

EEIE

. Efektivitas (X3)

No

Item Pertanyaan

SS

TS

STS

1

PIN UIIS
gL e s B

Saya mendapat banyak manfaat ketika
menggunakan aplikasi fintech syariah

Saya rasa

fintech

syariah

memberikan kegunaan bagi saya

banyak
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Dengan menggunakan fintech syariah saya

dapat melakukan transaksi dimana saja dan
kapan saja

Saya rasa banyak fitur yang sayabutuhkan dari
aplikasi fintech syariah

A ML

5

Saya rasa pengunaan fintech syariah dapat
mempercepat transaksi

(=]

N

. Kepercayaan

’ No

Item Pertanyaan

S§

TS

STS

1

J

Saya percaya aplikasi fintech syariah
mampu memberikan pelayanan yang
terbaik bagi penggunanya

nNelxs pyMS

p QI BIST 211

‘63‘151 ATLI

Saya percaya bertransaksi secara online
melalui  fintech syariah aman dan
dilindungi.

Saya percaya bertransaksi menggunakan
fintech  syariah  mampu  memenuhi
kepuasan transaksi saya

Saya percaya aplikasi fintech syariah akan
memenuhi  tanggung jawab  kepada
pelanggan.

=4

Saya bersedia apabila harus memenuhi
syarat dan ketentuan dari transaksi dalam
menggunakan fintech syariah

p 8 *
(o]

Saya bersedia menerima resiko yang
mungkin akan terjadi atas keputusan yang
saya ambil pada penggunaan aplikasi
fintech syariah.

p &
~

Saya bersedia memberikan informasi
keuangan yang diperlukan  untuk

bertransaksi menggunakan fintech syariah

.Kepatuhan Syariah

No

4

Item Pertanyaan

SS

TS

STS

=4

1

=4

Menurut saya transaksi dalam digital
payment di  fintech syariah tidak
mengandung riba (tambahan), gharar
(ketidakpastian), dan maysir (judi)

I

Menurut saya digital payment di fintech
syariah  menjalankan  bisnis  dengan
berprinsip pada keuntungan yang halal.

PIN UIISEN JIIPAC URIINC 10

(= 8

Menurut saya digital payment di fintech
syariah menjalankan amanah yang dipercaya

penggunanya.
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T

e1dio ye

Menurut saya digital payment di fintech
syariah dalam menjalankan layanan sudah
diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah
(DPS).

@

0

Item Pertanyaan

S§

TS

STS

JOENT

. Penggunaan Fintech Syariah (Y)
1

Saya tertarik menggunakan fintech syariah
karena fitur yang diberikan menarik

J

N

Saya tertarik menggunakan fintech syariah
karena menu yang ditawarkanlengkap

neilyl P\ll‘-?nC‘ N

Saya membutuhkan aplikasi fintech syariah
sehinga saya selalu mengunakannya

Saya selalu mencoba mengunakan fintech
syariah karena fintech memberikan penawaran
menarik

Fintech syariah menawarkan kemudahan
bertransaksi sehingga saya terus mencoba
mengunakannya

Saya membutuhkan aplikasi fintech syariah
sehingga saya selalumengunakannya
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Tabel 4.1
Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 34 57%
Perempuan 26 43%
Total 60 100%

Sumber: Data primer 2024

Tabel 4.2

Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia
Usia Frekuensi Persentase
15-20 tahun 4 7%
21-25 tahun 5 8%
26-30 tahun 39 65%
<30 Tahun 12 20%
Total 60 100%

Sumber: Data primer 2024

Tabel 4.3

Klasifikasi Responden Berdasarkan Pekerjaan
Jenis Pekerjaan Frekuensi Persentase
Pelajar/Mahasiswa | 3 5%
PNS/ASN 20 33%
Wiraswasta 37 62%
Tidak Bekerja - -
Total 60 100%

Sumber: Data primer 2024

Tabel 4.4
Klasifikasi Responden Berdasarkan Frekuensi penggunaan

Jumlah Penggunaan | Frekuensi Persentase
Satu kali - -

Dua kali - -

Tiga kali - -

Lebih dari tiga kali 60 100%
Total 60 100%

Sumber: Data primer 2024
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© Hak cipta milik UIN Sf'ska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
) ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
iUf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
1=H]] b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip|sebagian atau selutuh karya tulis ini tanpa mencantumkan gan Bmémw 5_@3 sumber:
a. Pengutipan hanya untuk Kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan Karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritil

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Sus
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== Deskripsi Awal
AResponden Jk Usia Pekerjaan FK J.F.S F.P
H RL L 26-30 P.M P digital | LinkAja >3X
B R P 26-30 P.M p.digial | LinkAja | >3X
f R3 P 26-30 P.M p_digital | LinkAja >3X
z R4 P 26-30 PNS/ASN p. digital | LinkAja >3X
= RS P 26-30 PNS/ASN p.digital | LinkAja | >8X
E R6 P 15-20 PNS/ASN P. digital Link Aja >3X
N R7 L 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X
c R P 26-30 PNSIASN | p_ gigital | LinkAja | >3X
~ R P 26-30 Wiraswasta | p gigiral | LikAja | >3X
o R10 P 26-30 PNS/ASN P. digital Link Aja >3X
o) R11 L 21-25 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X
R12 L 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X
R13 L 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X
R14 L 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X
R15 L 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X
R16 L 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X
R17 P 26-30 PNS/ASN p. digital | LinkAja >3X
R18 L 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X
R19 L 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X
o R20 L 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X
;_" R21 L 21-25 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X
2 R22 L 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X
=~ R L 26-30 PNSIASN | p gigital | LinkAja | >3X
5 R L <30 Wiraswasta | p gigial | LinkAla | >3X
E R25 L 26-30 PNS/ASN P. digital Link Aja >3X
E. R26 L 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X
© R27 L 15-20 PNS/ASN p.digital | LinkAja >3X
E‘:.‘ R28 P <30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X
o R P 26-30 PNS/ASN p. digital | LinkAja >3X
C'_.p R30 L 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X
:? R31 L <30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X
S R L <30 Wiraswasta p.digital | LinkAja >3X
é‘ R33 P <30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X
E_: R34 P <30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X
7~ R35 P <30 Wiraswasta P digital | LinkAja | >3X
é- R36 P <30 PNS/ASN p.digital | LinkAja | >8X
a R37 P 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X
g R38 L 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X
R39 P 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X
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R40 P <30 PNS/ASN P. digital Link Aja >3X

5 R41 P <30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X
T R42 P <30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X
g R43 L 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X
© R4 L 26-30 PNS/ASN P digital | LinkAja >3X
B ras L <30 PNS/ASN p.digital | LinkAja | >3X
- R46 L 21-25 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X
E R47 L 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X
~  R48 L 15-20 Wiraswasta P digital | LinkAja >3X
E R49 L 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X
n R50 L 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X
g R51 P 26-30 Wiraswasta P digital | LinkAja >3X
g R52 P 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X
0 R53 L 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X
v R54 L 26-30 PNS/ASN p. digital | Link Aja >3X
R55 P 26-30 Wiraswasta P. digital Link Aja >3X

R56 P 21-25 PNS/ASN p. digital | LiNkAja >3X

R57 L 26-30 PNS/ASN P digital | LinkAja >3X

R58 L 26-30 PNS/ASN P. digital Link Aja >3X

R59 P 26-30 PNS/ASN P digital | LiNkAja >3X

R60 P 15-20 PNS/ASN p. digital | LinkAja >3X
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“Hasil Uji Validitas dan Reabilitas

nery e)ysng NN Y!tw eyd
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Tabel 4.7

Hasil Uji Validitas Instrumen

Indikator R-Hitung R-Tabel Keterangan
X1.1 0.240 0.210 Valid
X1.2 0.537 0.210 Valid
X1.3 0.227 0.210 Valid
X1.4 0.362 0.210 Valid
X15 0.334 0.210 Valid
X2.1 0.427 0.210 Valid
X2.2 0.433 0.210 Valid
X2.3 0.338 0.210 Valid
X2.4 0.721 0.210 Valid
X3.1 0.315 0.210 Valid
X3.2 0.262 0.210 Valid
X3.3 0.302 0.210 Valid
X3.4 0.244 0.210 Valid
X3.5 0.345 0.210 Valid
X4.1 0.617 0.210 Valid
X4.2 0.257 0.210 Valid
X4.3 0.376 0.210 Valid
X4.4 0.591 0.210 Valid
X4.5 0.401 0.210 Valid
X4.6 0.241 0.210 Valid
X4.7 0.276 0.210 Valid
X5.1 0.479 0.210 Valid
X5.2 0.265 0.210 Valid
X5.3 0.253 0.210 Valid
X5.4 0.399 0.210 Valid
Y1 0.252 0.210 Valid
Y2 0.249 0.210 Valid
Y3 0.272 0.210 Valid
Y4 0.499 0.210 Valid
Y5 0.456 0.210 Valid
Y6 0.245 0.210 Valid

Sumber: Data primer 2024

Tabel 4.8

Hasil pengujian reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

917

31

Sumber: Data primer 2024
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© Ha® Cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuseary 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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gLampiran 6
“Hasil Uji Hipotesis
= Tabel 4.10
& Uji Parsial T
= Coefficients®
= Unstandardized Standardized
g Coefficients Coefficients
:Model B Std. Error Beta t Sig.
o (Constant) 12.750 3.677 3.468 .001
; x1 .130 .161 .026 2.222 .000
z x2 .298 .142 .294 2.108 .000
= X3 073 155 064 2.470 .000
x4 312 .143 .328 2.184 .000
x5 212 .128 .218 2.652 .000
a. Dependent Variable: Penggunaan Fintech Syariah
Sumber: Data primer 2024
Tabel 4.12
Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
o Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
§: 1 Regression 65.053 5 13.011 1.954 .100°
c Residual 359.531 54 6.658
:T Total 424.583 59
E- a. Dependent Variable: y
C: b. Predictors: (Constant), x5, x2, x1, x3, x4
ZSumber' Data primer 2024

Tabel 4.13

Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary”®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .391% .853 .075 2.580

nery m;se}bguez{g uej[ng jo £31s1d

a. Predictors: (Constant), x5, x2, x1, x3, x4
2 b. Dependent Variable: y

umber: Data primer 2024
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/\ Hak Cipta Dilindund
u__._,.l 1. Dilarang menguiip Senagian atau serurun karya tns mi tanpa mencaniumkan aan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



